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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui atau menguji pengaruh corporate
governance terhadap indikasi financial distress dengan profitabilitas yang berperan
sebagai variabel moderasi. Corporate governance merupakan suatu prinsip yang
diterapkan oleh entitas agar pengelolaan suatu perusahaan menjadi lebih efisien
sehingga perusahaan dapat mencapai tujuan utama yaitu memperoleh laba dengan
maksimal. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 50 perusahaan pada sektor
konsumen non-primer yang terdaftar di BEI pada periode 2017 sampai 2020. Peneliti
menggunakan teknik analisis regresi logistik dan regresi moderasi. Hasil penelitian
menunjukan bahwa dualitas CEO, kepemilikan institusional, dan gender diversity tidak
memiliki pengaruh terhadap indikasi financial distress. Sedangkan ukuran dewan
direksi berpengaruh negatif terhadap indikasi financial distress. Kemudian profitabilitas
dapat memoderasi hubungan ukuran dewan direksi terhadap indikasi financial distress.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of corporate governance on financial
distress with profitability as a moderating variabel. Corporate governance is a
principle applied by the company so that the management of a company becomes more
efficient and the company can achieve maximum profit. The sample used in this study
was 50 companies in consumer cyclicals sector listed in indonesia stock exchange in
2017 to 2021. Researchers used logistic regression and moderating regression analysis
(MRA) techniques. The results showed that the CEO duality, institusional ownership,
and gender diversity had no effect on indiaction of financial distress. Size of the board
of directors had a negative effect on indication of financial distress. Then profitability
can moderate the relationship between the size of the board of directors and financial
distress.
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PENDAHULUAN
Financial distress adalah suatu kondisi yang menunjukan bahwa suatu entitas
tidak mampu membayar kewajiban sesuai dengan perjanjiannya (Carolina et al., 2018).
Analisis mengenai financial distress diperlukan agar perusahaan dapat melakukan
tindakan lebih untuk mengantisipasi (Hanafi & Halim, 2016;276) karena apabila
dibiarkan akan mengakibatkan dampak buruk yaitu penurunan usaha perusahaan bahkan

dapat menyebabkan kebangkrutan (Sumani, 2019). Salah satu metode untuk mengukur
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kondisi financial distress adalah metode Zmijewski Score. Metode Zmijewski Score
lebih menekankan jumlah utang entitas sebagai komponen paling berpengaruh.
(Rudianto, 2013;265) menyatakan bahwa Metode Zmijewski Score memiliki penilaian
yang lebih akurat dalam memprediksi financial distress dibanding metode yang lainnya
seperti Altman Z-Score dan Springate.

Sektor Konsumen non-Primer atau Consumer Cyclicals Sector merupakan
sektor yang memproduksi jasa atau barang sekunder. Sektor Konsumen non-Primer
bersifat siklis oleh karena itu demand pada sektor ini memiliki korelasi yang tinggi
dengan perkembangan ekonomi kemudian label masyarakat indonesia yang konsumtif
dapat mendukung pertumbuhan ekonomi oleh karena itu sektor ini cukup penting.
Namun pada kuartal pertama tahun 2020 pandemi COVID-19 muncul di indonesia yang
menyebabkan terganggunya pertumbuhan ekonomi. Pada tahun tersebut indonesia
mengalami penurunan ekonomi sebesar -2,07% (Kementrian Keuangan Republik
Indonesia, 2022). Ketua PHRI atau Persatuan Hotel dan Restoran Indonesia mengatakan
bahwa selama periode januari hingga juli 2020 terdapat 2.000 hotel yang tutup dan
mendapatkan potensi kerugian dikarenakan COVID-19. Tidak hanya hotel bahkan
rumah makan atau restoran mendapatkan masalah yang lebih berat lagi, selama periode
januari sampai juli pada tahun 2020 terdapat 8.000 rumah makan gulung tikar (CNBC
Indonesa, 2020). PT Red Planet Indonesia Tbk yang bergerak dalam bidang perhotelan
mengalami penurunan laba pada tahun 2020 hingga dua kali lipat. Sementara itu PT
Fast Food Indonesia Tbk yang bergerak pada bidang restoran mengalami kondisi buruk
yang mengakibatkan perusahaan tersebut mengalami kerugian pada tahun 2020 dengan
penurunan nilai sebesar 256%. Selain itu, Mentri Keuangan Indonesia, Sri Mulyani
mengatakan bahwa akibat dari COVID-19 memberikan dampak penurunan yang besar
terhadap usaha di bidang pakaian dan alas kaki (Republica.co.id, 2020) PT Ricky Putra
Globalindo (RICY) yang berada dalam bidang pakaian serta PT Primarindo Asia
Infrastructure (BIMA) yang bergerak dalam produksi sepatu mengalami kerugian pada
tahun 2020 padahal di tahun 2017 hingga 2019 kedua perusahaan tersebut konsisten
mendapatkan laba.

Corporate Governance adalah sebuah sistem dalam perusahaan yang dibuat
untuk mengatur hubungan kontraktual antara dewan direksi, manajer, dewan komisaris,

pemegang saham dan pemangku kepentingan di sebuah perusahaan (Candradewi &
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Rahyuda, 2021). Corporate governance dapat ditetapkan oleh suatu entitas agar entitas
tersebut memiliki pondasi yang kuat serta dapat bersaing dengan entitas lain. Selain itu,
penerapan corporate governance akan berdampak pada laporan keuangan, sehingga
corporate governance memiliki peran penting dalam perkembangan ekonomi (Nurbaiti
et al., 2021). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan CEO duality, Kepemilikan
Institusional, Gender Diversity, dan Ukuran Direksi sebagai proksi dari Corporate
Governance. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh Corporate
Governance terhadap indikasi Financial Distress dengan Profitabilitas yang berperan
sebagai variabel moderasi.
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Financial Distress

Financial distress merupakan suatu keadaan yang menunjukan bahwa
perusahaan mendapatkan laba serta arus kas yang kecil serta ketidakmampuannya dalam
melunasi utang entitas, meliputi utang jangka pendek maupun utang jangka panjangnya
(Ramadanty & Khomsiyah, 2022). Financial distress biasanya melibatkan pihak
kreditur (pihak peminjam uang) dan debitur (pihak yang meminjam uang) (Kristanti,
2019;08), perusahaan yang mengalami financial distress menolak menjadi kreditur
(Gibilaro & Mattarocci, 2021). Kemudian, perusahaan dengan kondisi financial distress
dapat membuat pihak stakeholder kehilangan kepercayaan (Trilaksono & Hariadi, 2022).
Oportunitas kondisi financial distress dapat meningkat apabila aset menjadi likuid,
biaya tetap meningkat, atau pendapatan yang rentan terhadap resesi sehingga
memaksakan perusahaan untuk menambah utang agar dapat menutup biaya (Sutra &
Mais, 2019). Apabila kondisi financial distress diabaikan dan tidak segera ditangani
maka perusahaan tersebut dapat dilikuidasi atau dinyatakan bangkrut (Widagdo &
Sa’diyah, 2022).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Zmijewsi Score. (Rudianto,
2013;265) menegaskan bahwa metode Zmijewsi Score merupakan model atau metode
yang paling akurat dalam menilai financial distress setelah di uji pada perusahaan yang
ada di Indonesia dan /isting di Bursa Efek Indonesia. Menurut pendapat (Fachrudin,
2020) tingkat akurasi metode Zmijewski Score mencapai 99%. Zmijewsi Score
memiliki persamaan sebagai berikut:

7 =-43 — 4,5X1 + 5,7X2 - 0,004X3
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Keterangan:

X1 : Laba Bersih / Total Aktiva
X2 : Total Utang / Total Aktiva
X3 : Aktiva Lancar / Utang Lancar

Hasil persamaan tersebut dapat diklasifikasikan kedalam dua kondisi. Jika nilai
Z dibawah 0 (Z < 0) atau bernilai negatif maka kondisi keuangan perusahaan dalam
keadaan sehat. Sebaliknya jika nilai Z diatas 0 (Z > 0) atau bernilai positif maka
perusahaan termasuk ke dalam kategori financial distress (Ningsih & Permatasari,
2019).
Teori Keagenan

Teori keagenan atau agency theory yaitu teori yang memaparkan hubungan
kontrak yang erat antara agen dengan prinsipal (Arrum & Wahyono, 2021). Konflik
tentang teori keagenan yaitu perbedaan tujuan antara agen dengan prinsipal. Tidak
jarang manajer menunjukan sifat egoisme, hal tersebut membuat manajer cenderung
lebih fokus terhadap pencapaian laba perusahaan dari pada kesejahteraan para
pemegang saham. Namun, konflik tersebut dapat diatasi dengan fakta bahwa pemegang
saham selaku investor memiliki hak untuk mengawasi manajemen suatu perusahaan.
Pemegang saham memiliki hak voting dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)
yang dapat mempengaruhi keputusan manajemen suatu perusahaan. Selain itu, konflik
mengenai teori keagenan biasanya disebabkan karena pemilik perusahaan tidak turut
aktif dalam mengelola perusahaan (Gaos & Mudjiyanti, 2020). Kurangnya kordinasi
tersebut dapat menyebabkan terjadinya ketidaksamaan informasi (Ramadhanti &
Subagyo, 2022). Laporan keuangan dapat menjadi acuan untuk dapat meminimalisir
terjadinya ketidaksamaan informasi antara prinsipal dan agen.
CEO Duality

CEO Duality merupakan posisi rangkap jabatan antara dewan direksi dengan
dewan komisaris (Putri & Deviesa, 2017). Dewan komisaris bertugas untuk mengawasi
jalannya suatu entitas sedangkan dewan direksi bertugas menjalani atau bertanggung
jawab secara penuh atas pengurusan entitas untuk kepentingan entitas. Apabila dewan
direksi merangkap jabatan sebagai dewan komisaris atau adanya hubungan keluarga
antara dewan direksi dengan dewan komisaris maka pengawasan terhadap dewan
direksi tidak akan maksimal dikarenakan posisi tersebut tidak terlepas dari conflict of

interest, dimana keadaan tersebut akan mempengaruhi keputusan suatu perusahaan.
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Apabila keputusan yang diambil lebih mementingkan kepentingan pribadi dari pada
kelangsungan hidup perusahaan maka kondisi perusahaan akan terancam buruk dan
berdampak financial distress pada perusahaan. Proksi dari CEO Duality yaitu bernilai 1
apabila terdapat hubungan kekeluargaan antara dewan direksi dengan anggota dewan
direksi lainnya atau dengan dewan komisaris, atau posisi rangkap jabatan dewan
komisaris dengan dewan direksi dan bernilai 0 jika sebaliknya.

(Guizani & Abdalkrim, 2022) berpendapat bahwa CEO Duality dengan
Financial Distress membawa dampak positif, sedangkan (Mariano et al., 2020)
membuktikan bahwa CEO Duality tak berdampak apapun pada financial distress.

Hi: CEO Duality Berpengaruh Positif terhadap indikasi Financial Distress.
Kepemilikan Institusional

Bagian saham perusahaan kepunyaan institusi dikenal sebagai kepemilikan
institusional. Pihak institusional dapat berupa institusi swasta, pemerintah, atau asing.
Mayoritas institusi memiliki presentase saham yang besar pada suatu entitas sehingga
dengan posisinya tersebut pihak institusi memiliki kendali dan pengawasan terhadap
jalannya perusahaan (Natalia & Rudiawarni, 2022). Para institusi yang memiliki saham
perusahaan ingin melindungi modal investasinya (Rahmawati & Asalam, 2022).
Keputusan atau kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh perusahaan dapat dipengaruhi
oleh pihak institusional yang menjadi pemegang saham dalam suatu entitas (Yuliandini
et al., 2020) dikarenakan pihak institusional yang menjadi pemegang saham dapat
menyetujui atau menolak keputusan dari manajemen. Keputusan yang disetujui tersebut
adalah keputusan yang akan membuat laba perusahaan menjadi tinggi sehingga dividen
yang akan dibagikan kepada pihak institusi tersebut bernilai tinggi. Tingginya nilai
dividen memiliki pertanda baik bahwa perusahaan mampu mensejahterakan stakeholder
(Pristina & Khairunnisa, 2019). Dividen tersebut sangat berpengaruh terhadap harga
saham. Jika harga saham meningkat maka kinerja sebuah perusahaan tersebut dianggap
baik sehingga keadaan financial distress mampu dicegah oleh perusahaan. Proksi dari

Kepemilikan Institusional yaitu sebagai berikut.

(Ibrahim, 2019) mengatakan bahwa financial distress dipengaruhi secara

negative oleh Kepemilikan Institusional. Berbeda pendapat dengan (Nurhayati, 2021)
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yang menghasilkan kesimpulan bahwa Kepemilikan Institusional tidak memiliki
pengaruh terhadap financial distress.
Hz: Kepemilikan Institusional Berpengaruh Negatif terhadap indikasi Financial
Distress.
Gender Diversity

Gender diversity atau diversitas gender didefinisikan sebagai komposisi antara
pria dan wanita dalam sebuah perusahaan. Peneliti corporate governance menyatakan
bahwa gender diversity memiliki potensi yang besar dalam perkembangan perusahaan
(Kristanti et al., 2019). Dibandingkan dengan pria, wanita cenderung lebih teliti dalam
membuat kebijakan atau mengambil keputusan (Rodiah & Kristanti, 2021). Sifat kehati
hatian serta ketilitian tinggi yang dimiliki oleh wanita dapat membuat perusahaan lebih
memilih untuk bersifat risk averse (enggan mengambil risiko) (Nisa & Anshari, 2022).
Perusahaan dapat memanfaatkan sifat yang dimiliki perusahaan tersebut untuk dapat
mempertimbangkan suatu keputusan agar kebijakan yang diambil merupakan langkah
yang tepat. Apabila keputusan yang diambil tepat maka laba perusahaan akan
meningkat sehingga performa perusahaan menjadi semakin bagus. Performa keuangan
perusahaan yang kuat akan menjaga keuangan bisnis tetap baik sehingga kondisi
financial distress dapat dihindari. Jika sebuah perusahaan memiliki dewan direksi
wanita, proksi dari Gender Diversity akan bernilai 1 dan jika tidak, itu akan bernilai 0.

Gender Diversity mempunyai efek negatif terhadap financial distress (Garcia &
Herrero, 2021). Sementara itu, (Salim & Dillak, 2021) menyatakan bahwa Gender
Diversity tidak berdampak sama sekali pada financial distress.
H3: Gender Diversity Berpengaruh Negatif terhadap indikasi Financial Distress.
Ukuran Dewan Direksi

Dewan Direksi merupakan pelaksana, pengelola, serta pengambil kebijakan atau
keputusan dalam perusahaan (Yosua & Pamungkas, 2019). Direksi merupakan organ
penting dari perusahaan dikarenakan perannya yang memiliki tanggung jawab secara
kolegal dalam hal pengelolaan perusahaan (Ainun, 2019). Direksi memiliki tanggung
jawab atas pengelolaan untuk mencapai tujuan suatu perusahaan yaitu mendapatkan
laba. Semakin banyak anggota dewan direksi maka hanya sedikit tanggung jawab yang
dipikulnya sehingga dewan direksi akan lebih memaksimalkan pekerjaannya tersebut.

Selain itu dengan banyaknya dewan direksi maka keputusan yang akan diambil
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dipertimbangkan oleh banyak kepala sehingga memperoleh hasil yang maksimal demi
meraih tujuan sebuah perusahaan yaitu dengan meraup laba yang besar. Perusahaan
yang mendapatkan untung besar akan jauh dari keadaan financial distress. Rumus dari
ukuran dewan direksi yaitu sebagai berikut.

2

Ukuran direksi memberikan dampak negative bagi financial distress (Natalia &
Rudiawarni, 2022). Sedangkan pendapat dari (Gerged et al., 2022) mengatakan bahwa
ukuran direksi tak memengaruhi financial distress.

H4: Ukuran Dewan Direksi memiliki pengaruh Negatif terhadap indikasi Financial
Distress.

Profitabilitas Sebagai Pemoderasi antara Ukuran Dewan Direksi terhadap
Financial Distress

Profitabilitas termasuk bagian dari kinerja keuangan. Profitabilitas adalah rasio
yang dimanfaatkan guna menilai kapabilitas entitas untuk menghasilkan keuntungan
dari asetnya (Pryangan & Payamta, 2020). Jika nilai profitabilitas tinggi maka dapat
dikatakan bahwa entitas tersebut berhasil memanfaatkan asetnya (Dillak & Fitri, 2019).
Sementara apabila nilai profitabilitas rendah maka perusahaan tersebut dianggap tidak
memanfaatkan aset yang dimilikinya secara efektif. Sehingga, pihak manajemen akan
berusaha untuk tetap meningkatkan kinerja entitasnya (Nurbaiti & Suatkab, 2019).
Pemanfaatan aset atau aktiva yang optimal dapat terjadi karena dampak dari suatu
keputusan atau kebijakan yang ditetapkan oleh dewan direksi. Dewan direksi berperan
sebagai penanggung jawab atas pengelolaan atau pengendalian suatu kinerja perusahaan
secara kolegal.

Apabila pengelolaan perusahaan berjalan dengan baik maka perusahaan akan
menghasilkan suatu output dengan maksimal, salah satunya yaitu perolehan laba yang
tinggi. Dengan banyaknya anggota dewan direksi maka suatu keputusan yang diambil
akan melalui banyak pertimbangan dikarenakan banyaknya ide, masukan, serta diskusi
dari para anggota dewan direksi perusahaan sehingga keputusan tersebut akan
membawa perusahaan untuk menghasilkan laba yang maksimal. Perolehan laba yang
tinggi menunjukkan kesuksesan suatu perusahaan, yang dapat membantu keuangan
perusahaan menjadi sehat dan mencegahnya mengalami kesulitan keuangan. Proksi dari

Profitabilitas yaitu dengan menggunakan Return on Asset dengan rumus sebagai berikut.
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Profitabilitas dapat memoderasi hubungan dewan direksi terhadap financial
distress (Lestari & Wahyudin, 2021).
Hs: Profitabilitas memoderasi hubungan Ukuran Dewan Direksi terhadap indikasi
Financial Distress.

METODE PENELITIAN

Dalam studi ini, penulis menggunakan analisis regresi logistik dan analisis
regresi moderasi sebagai metode analisis data. Terdapat 250 sampel yang diperlukan
pada studi ini. Sampel tersebut didapat dari 50 pelaku usaha Sektor Konsumen non-
Primer dengan data lengkap yang tercantum di BEI selama 5 tahun (2017 hingga 2021).

Persamaan regresi logistik dan regresi moderasi dalam penelitian ini yaitu sebagai

berikut :
Ln FDI = Po+ PiCEOD + B,KPI+ B3GD + BsUDD + €i
1 - FDI
Keterangan:
Ln EDL = Financial Distress
1 - FDI
Bo = Konstanta
B1CEOD = Koefisien Regresi atas CEO Duality
B2KPI = Koefisien Regresi atas Kepemilikan Institusional
B:GD = Koefisien Regresi atas Gender Diversity
B4KPI = Koefisien Regresi atas Ukuran Dewan Direksi
€1 = Error

Selain 1itu, regresi moderasi juga digunakan pada penelitian ini untuk
menganalisis jika profitabilitas dapat memoderasi hubungan antara dewan direksi
terhadap indikasi kesulitan keuangan. Persamaan regresi moderasi sebagai berikut.

Ln FDI = o+ BiCEOD + BKPI+ B:GD + BsUDD + BsROA + BsROA*UDD + &i

1 - FDI

Keterangan:
FDI . . .
Ln [ FDI = Financial Distress
Bo = Konstanta
B1CEOD = Koefisien Regresi atas CEO Duality
B2KPI = Koefisien Regresi atas Kepemilikan Institusional
B3GD = Koefisien Regresi atas Gender Diversity
BsUDD = Koefisien Regresi atas Ukuran Dewan Direksi
BsROA = Koefisien Regresi atas Profitabilitas (Variabel Moderasi)
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BsROA*UDD = Koefisien Regresi atas Interaksi antara Profitabilitas dengan Ukuran
Dewan Direksi
€1 = Error

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI
Statistik Deskriptif

Variabel dependen Financial Distress memiliki nilai mean 0,20 dan standar
deviasi 0,398, sesuai dengan hasil analisis statistic deskriptif yang ditunjukkan di dalam
Tabel 1. Nilai tersebut menunjukan bahwa sifat data heterogen karena standar deviasi
melampaui nilai rata-rata. Pada variabel CEO Duality dapat dilihat bahwa nilai mean
berada pada angka 0,33 serta standar deviasi 0,47 hasil ini menunjukan sifat data yang
heterogen dipengaruhi oleh nilai rata-rata berada dibawah angka standar deviasi.
Kemudian variabel Kepemilikan Institusional memperlihatkan nilai minimum dan
maksimum pada kepemilikan institusional dimiliki oleh PT Multistrada Arah Sarana
Tbk dengan persentase terkecil 31,6% pada tahun 2018 serta persentase terbesar berada
pada tahun 2019 yaitu sebesar 99,6%, perubahan nilai kepemilikan saham oleh institusi
tersebut dikarenakan PT Multistrada Arah Sarana Tbk diakuisisi oleh Compagnie
Generale Des Etablissements Michelin (Michelin) yang merupakan produsen ban asal
Prancis pada tahun 2019, kemudian nilai mean berada pada angka 0,70 sementara
standar deviasinya sejumlah 0,16 memberikan fakta bahwa data tersebut bersifat
homogen.

Pada variabel Gender Diversity dapat dilihat bahwa nilai mean berada pada
angka 0,48 sedangkan standar deviasi 0,50, keduanya berselisih hanya sedikit, namun
dikarenakan angka standar deviasi lebih tinggi maka data tersebut bersifat heterogen.
Selanjutnya nilai minimum yang dimiliki variabel Ukuran Dewan Direksi adalah 2
dengan angka maksimum mencapai 10 serta memiliki mean dan standar deviasi sebesar
4,67 dan 1,86. Terlihat rata-ratanya melebihi dari nilai standar deviasi sehingga data
yang dimiliki variabel Ukuran Dewan Direksi merupakan homogen. Kemudian variabel
pemoderasi yang diproksikan dengan Return on Asset memiliki angka minimal sebesar -
4,79 kepemilikan PT Globe Kita Terang Tbk pada tahun 2019 serta nilai maksimal yang
diperoleh PT Mitra Pinasthika Mustika Tbk pada tahun 2019 yaitu 0,31 sementara rata-
ratanya -0,077 dan angka standar deviasi sebanyak 0,554 yang berarti data ini bersifat
heterogen atau menyebar dikarenakan standar deviasi bernilai lebih tinggi dari mean.

Uji Kelayakan Regresi
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Pada tabel 2 mengenai Hosmer and Lemeshow Test memperlihatkan nilai Chi-
Square sebesar 13,955 dan nilai signifikan 0,083. Nilai signifikan menunjukan apakah
terdapat perbedaan antara data dengan model pada penelitian ini. Yang dimaksud data
yang baik yaitu tidak ada penyimpangan data atau berbeda dari model, apabila nilai
signifikan melebihi 0,05 data akan dinyatakan tidak memiliki perbedaan antara data
dengan model, begitu pula apabila nilai signifikan 0,05 kebawah maka model dan data
dikatakan berbeda. Nilai Hosmer and Lemeshow Test menunjukan angka 0,083 dimana
angkanya diatas 0,05 sehingga data tersebut baik untuk penelitian.

Menilai Model Fit

Hasil dari tabel 3 mengenai fungsi likelihood L atau -2LogL menunjukan apakah
model tersebut fit dengan data atau sebaliknya. Ketika block number = 0 nilai -2 Log
Likelihood berada di angka 247,403 serta pada saat block number = [ nilai -2 Log
Likelihood mencapai 145,904. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa terdapat
penurunan nilai pada saat block number = 0 dan block number = 1. Nilai yang
berkurang ini menunjukan bahwa model yang dihipotesis cocok dengan data.

Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan bertujuan menganalisis dampak variabel independen pada variabel
dependen secara kolektif. Apabila nilai signifikan 0,05 kebawah bermakna semua
variabel independen memengaruhi variabel dependen secara langsung. Sementara nilai
signifikan 0,05 keatas akan memberikan hasil semua variabel independen yang tidak
berdampak kepada variabel dependen. Pada tabel 4 mengenai Omnibus Test of Model
Coefficients menunjukan nilai signifikan yaitu 0,00 yang artinya variabel CEO Duality,
Kepemilikan Institusional, Gender Diversity, Ukuran Dewan Direksi serta Profitabilitas
yang berperan sebagai variabel moderasi berdampak pada indikasi financial distress.

Uji Parsial (Uji T)

Tabel 5 menunjukan uji parsial. Tujuan dilakukannya uji parsial yaitu untuk
menentukan apakah variabel independen berdampak pada indikasi financial distress.
Variabel independen tersebut tidak akan berdampak terhadap indikasi financial distress
hanya jika nilai signifikannya 0,05 keatas serta sebaliknya. Selanjutnya nilai koefisien
menunjukan arah pengaruh variabel independen, variabel independen berdampak

negatif terhadap variabel dependen jika nilai koefisiennya negatif.

Submitted : 22/01/2023 /Accepted : 28/02/2023 /Published : 08/04/2023
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 498



| Jurnal llmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 7 No. 1, 2023

e Pada variabel CEO Duality dapat dilihat nilai signifikan berada pada 0,761. Nilainya
diatas 0,05 sehingga variabel CEO Duality tidak memengaruhi adanya indikasi
Financial Distress yang artinya H; ditolak.

e Dalam variabel Kepemilikan Institusional terdapat angka signifikan sebesar 0,775.
Hasil ini melampaui 0,05 memiliki arti variabel Kepemilikan Institusional tak berefek
pada indikasi Financial Distress dan H; ditolak.

e Variabel Gender Diversity mendapatkan nilai signifikan mencapai 0,369. Nilai
tersebut menunjukan bahwa nilai signifikan melebihi 0,05 sehingga variabel Gender
Diversity tidak memengaruhi Indikasi Financial Distress dan H3 ditolak.

e Kemudian variabel Ukuran Dewan Direksi memperoleh nilai signifikan hanya 0,045
berada dibawah 0,05 serta mendapat koefisien sebesar -5,126. Hasil tersebut
menunjukan bahwa variabel Ukuran Dewan Direksi memengaruhi indikasi Financial
Distress secara negative atau menerima Ha.

e Selanjutnya, hasil Return on Asset untuk moderasi Profitabilitas menunjukan nilai
signifikan sebesar 0,012 dengan koefisien bernilai negatif. Hasil tersebut menunjukan
bahwa Profitabilitas dapat memoderasi dengan memperlemah hubungan Ukuran
Dewan Direksi dengan Financial Distress yang berarti bahwa H; diterima.

KESIMPULAN
Hasil pada penelitian ini menunjukan bahwa CEO Duality, Kepemilikan

Institusional, Gender Diversity, dan Ukuran Dewan Direksi secara kolektif berdampak

pada indikasi Financial Distress. Dalam uji parsial, ditunjukan bahwa CEO Duality,

Kepemilikan Institusional, serta Gender Diversity tidak berdampak apapun terhadap

indikasi Financial Distress, sementara variabel Ukuran Dewan Direksi berdampak

negatif terhadap indikasi Financial Distress. Kemudian Profitabilitas yang diproksikan
dengan Return on Asset bisa memoderasi dengan memperlemah hubungan Ukuran

Dewan Direksi dengan indikasi Financial Distress.
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TABEL
Tabel 1. Statistik Deskriptif
N Minimum Maximum Mean S.td'.
Deviation

Financial Distress 250 0 1 0.196 0.398
CEO Duality 250 0 1 0.328 0.470
Kepemilikan 250 0.316 0.996 0.709 0.163
Institusional

Gender Diversity 250 0 1 0.484 0.501
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Ukuran Dewan Direksi 250 2 10 4.670 1.860
Return on Asset 250 -4.799 0.310 -0.077 0.554
Valid N (listwise) 250

Sumber: Data diolah penulis (2023)

Tabel 2. Hosmer and Lemeshow Test
Step Chi-square df Sig.
1 13.955 8 .083

Sumber: Data diolah penulis (2023)

Tabel 3. Overall Model Fit
-2LogL Block Number = 0 247.403

-2LogL Block Number = 1 145.904

Sumber: Data diolah penulis (2023)

Tabel 4. Omnibus Test of Model Coefficients

Chi-square df Sig.

Step 1 Step 101.499 6 .000
Block 101.499 6 .000

Model 101.499 6 .000

Sumber: Data diolah penulis (2023)

Tabel 5. Variabel in the Equation

B S.E. Wald df Sig.
Step 1° CEO Duality 0.147 0.484 0.092 1 0.761
Kepemilikan Institusional -0.354 1.24 0.081 1 0.775
Gender Diversity -0.42 0.468 0.807 1 0.369
Ukuran Dewan Direksi -0.351 0.175 4.018 1 0.045
Return on Asset 1.827 7.357 0.062 1 0.804
Jlawan Dewan Direksi TRetum 5126 2037 6333 10012
Constant -0.302 0.98 0.095 1 0.758

Sumber: Data diolah penulis (2023)
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